




A. Latar Belakang  
Menurut Skillgate, et al (2015) Tension type headache (TTH) atau yang 
biasa disebut dengan nyeri atau sakit kepala akibat tegang adalah sakit kepala 
primer yang paling lazim terjadi pada masyarakat dengan dampak yang tinggi. 
Dewasa ini banyak dari masyarakat kita di Indonesia pasti menggunakan 
jaringan internet terutama di kalangan mahasiswa tingkat akhir yang sangat 
sering berinteraksi dengan internet baik pada saat mengerjakan tugas di laptop 
ataupun hal lainnya. Mereka dituntut melakukan pekerjaannya di depan layar 
komputer ataupun laptop. Hal tersebut pastinya akan berdampak pada tubuh 
mereka. Di mana pada saat duduk lama di depan layar, banyak otot-otot kepala, 
leher dan bahu yang bekerja secara ekstra. Kontraksi otot leher yang secara 
berlebihan dapat menimbulkan ketegangan otot, jika hal ini dibiarkan dalam 
jangka waktu yang lama dapat menyebabkan myofascial pain. Nyeri sindroma 
myofascial merupakan salah satu kondisi nyeri yang sering dikeluhkan oleh 
mahasiswa. Kondisi ini disebabkan salah satunya oleh penggunaan laptop dalam 
posisi yang kurang ergonomis dan berdurasi lama. Apalagi dengan kontraksi otot 
sekitar mata yang terus menerus melihat layar komputer, lama kelamaan akan 
menimbulkan nyeri akibat ketegangan otot yang biasa disebut tension type 
headache (Zalaquette, 2009). Wolf menyimpulkan dari hasil penelitiannya 
bahwa kontraksi otot dan vasokonstriksi akibat mekanik maupun hormonal 
secara bersama-sama yang terjadi terus menerus akan menginduksi terjadinya 
nyeri tegang kepala atau tension type headache (Zalaquette, 2009). 
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Prevalensi kondisi tension type headache (TTH) 4,1% dari survei populasi 
umum di Amerika Serikat adalah Setengah dari penderita memenuhi kriteria 
International Headache Society (HIS) untuk Chronic Tension type Headache 
(CTET). Survei di Singapura (dari 2096 orang dalam populasi umum) 
menemukan bahwa prevalensi pada wanita 1,8% dan pada laki-laki 0,9%. 
Apabila dibiarkan lama kelamaan maka tension type headache (TTH) akan 
mengakibatkan gangguan fungsionl (Silver & Krishnan, 2007). 
Tension type Headache (TTH) merupakan kondisi nyeri pada bagian 
depan (frontalis) dan belakang kepala (occipitalis). Kontraksi otot bagian kepala 
dan leher merupakan mekanisme penyebab nyeri. Kontraksi otot tersebut dapat 
dipicu oleh faktor-faktor psikogenik yaitu stres, kecemasan, depresi dan 
penyakit lokal pada kepala dan leher. Pasien umumnya akan mengalami nyeri 
kepala sehari-hari yang dapat menetap selama beberapa bulan atau tahun 
(Lionel, 2007).  
Para peneliti telah mengidentifikasi beberapa pemicu dari tension type 
headache (TTH) adalah akibat dari stress atau ketegangan mental, disertai 
dengan ganguan tidur, juga kelelahan. Ada juga bukti yang menjelaskan bahwa 
tension type headache (TTH) dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor perubahan 
cuaca, menstruasi pada wanita dan tidak adanya waktu untuk bersantai atau 
mengistirahatkan tubuh sesaat pada saat bekerja dan setelah bekerja (Poluton et 
al, 2015). Penderita tension type headache (TTH) selalu mengeluhkan gejala 
nyeri dan kekakuan otot (spasme otot). Kekakuan sendiri akan menimbulkan 
keluhan nyeri yang pada gilirannya akan memperburuk keadaan. Nyeri yang 




Banyak cara penyembuhan yang dapat dilakukan untuk mengurangi rasa 
nyeri atau sakit akibat dari tension type headache (TTH) ini, diantaranya dengan 
menggunakan terapi farmakologi dan terapi non farmakologi yang berupa teknik 
relaksasi seperti relaksasi dengan nafas dalam massage therapy, yoga, akupresur 
dan menggunakan teknik fisioterapi seperti ischemic compression, streching 
serta modalitas fisioterapi yang dapat menghangatkan jaringan agar rileksasi 
(Rahmasari, 2015). Pada penelitian ini penulis akan menggunakan ischemic 
compression sebagai metode dari pengurangan nyeri pada pasien tension type 
headache (TTH) dikarenakan dari semua metode yang dapat dilakukan untuk 
penurunan nyeri tension type headache (TTH) ischemic compression merupakan 
metode yang sangat mudah dilakukan dan tidak perlu memakan waktu banyak. 
Oleh karenanya peneliti akan melakukan penelitian pada mahasiswa manajemen 
tingkat akhir yang ada di Universitas Muhammadiyah Malang dengan subjek 
penelitian berupa mahasiswa tingkat akhir yang sering bekerja di depan 
komputer dan sering merasakan nyeri kepala. 
Ischemic Compression merupakan  suatu  teknik yang diaplikasikan  
dengan memberikan tekanan pada titik nyeri, dilakukan secara perlahan 
kemudian meningkat hingga batas toleransi nyeri pasien sehingga efektif dan 
aman dalam mengurangi nyeri pada sindroma miofasial (Melinda, 2015). Salah 
satu manfaat Ischemic compression adalah untuk mengurangi nyeri dengan 
terjadinya hyperemia reaktif pada daerah titik nyeri serta adanya mekanisme 
spinal refleks yang memulihkan spasme otot. Sasarannya adalah pada substansia 
gelatinosa dengan tujuan memberikan inhibisi transmisi stimulasi nyeri 
(Gemmell et al., 2008). Menurut Aguilera (2009) menyatakan bahwa teknik ini 
efektif untuk mengurangi nyeri pada sindroma miofasial. Dengan dilakukannya 
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penekanan pada area titik nyeri dari jaringan miofasial diharapkan agar terjadi 
pengeluaran zat-zat sisa iritan dengan adanya limpahan aliran darah pada adhesi 
yang merupakan sisa metabolisme yang menumpuk pada jaringan miofasial, 
sehingga terjadi penyerapan zat-zat iritan penyebab nyeri dan akan menurunkan 
allodynia dan hiperalgesia pada sistem saraf.  
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada mahasiswa 
manajemen tingkat akhir Universitas Muhammadiyah Malang yang 
kesehariannya bekerja didepan komputer atau laptop terdapat banyak mahasiswa 
yang mengalami Tension Type Headache (TTH) dan belum mengetahui serta 
belum dilakukan metode Ischemic Compression. Sebab itulah peneliti tertarik 
untuk meneliti pengaruh Ischemic Compression terhadap penurunan nyeri pada 
mahasiswa manajemen tingkat akhir Univeristas Muhammadiyah Malang yang 
menderita Tension Type Headache (TTH). 
B. Rumusan Masalah  
Adakah pengaruh Ischemic compression terhadap penurunan nyeri pada 
penderita Tension Type Headache (TTH)? 
C. Tujuan Umum  
Untuk mengetahui pengaruh Ischemic compression terhadap penurunan nyeri 
pada penderita Tension Type Headache (TTH). 
D. Tujuan Khusus  
Untuk mengetahui apakah Ischemic compression dapat menurunkan nyeri 
Tension Type Headache (TTH). 
E. Manfaat Penelitian 




1. Institusi Pendidikan  
Untuk mengembangkan ilmu dan menambah wawasan pengetahuan 
pada institusi pendidikan terutama mengenai pengaruh Ischemic 
compression terhadap penurunan nyeri Tension Type Headache (TTH). 
2. Masyarakat Umum  
Memberitahukan dan menyebarluaskan informasi tentang peran 
fisioterapi pada pengaruh Ischemic compression terhadap penurunan nyeri 
Tension Type Headache (TTH). 
3. Peneliti  
Penulis mendapat pengetahuan yang lebih luas mengenai pengaruh 
Ischemic compression terhadap penurunan nyeri Tension Type Headache 
(TTH). 
F. Keaslian Penelitian  
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yang akan dilakukan 
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penelitian, waktu dan 
tempat penelitian, 
sedangkan kesamaan 
dengan penelitian ini 
adalah sama-sama 
menggunakan 
variable terikat yaitu 
nyeri Teension Type 
Headache 
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